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INTISARI 

Bertambahnya jumlah penduduk yang ada Di Indonesia, bertambah 

jugakebutuhan manusia akan struktur bangunan, terutama beton. Selain baja dan 

kayu, beton juga sangat banyak dipakai secara luas sebagai salah satu bahan 

bangunan, seperti bangunan gedung perkantoran, perhotelan, rumah sakit, dan lain 

sebagainya. Jadi, hampir setiap pembangunan memanfaatkan beton sebagai bahan 

utama dalam pembangunan tersebut. Adapun salah satu alasan penggunaan beton 

adalah beton termasuk bahan yang awet, tahan aus, tahan kebakaran, tahan 

terhadap pengkaratan atau pembusukan oleh lingkungan, dan juga biaya 

perawatan murah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan dan kuat tarik 

belah beton dengan menggunakan limbah tangkai lada sebagai bahan 

tambah.Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi industri bahan 

bangunan. Serat tangkai lada yang dipakai pada penelitian ini adalah 0%, 

0,5%, 1%, 1,5%, 2%, dan 2,5% perbandingan dari berat semen. Umur beton 

yang digunakan yaitu 7 dan 28 hari untuk kuat tekan, sedangkan kuat tarik 

umur 28 hari. Hasil penelitian kuat tekan dengan persentase yang baik adalah 

pada proporsi 0,5% serat tangkai lada untuk umur 7 hari dan proporsi 0,5% 

serat tangkai lada untuk umur 28 hari, sedangkan kuat tarik belah beton 

proporsi yang terbaik yaitu proporsi 0,5%. Penambahan serat tangkai lada 

untuk bahan tambah beton bisa digunakan karena kuat tekan dan kuat tarik 

belah beton meningkat. 

 

Kata Kunci : Serat tangkai lada, Kuat tekan, Kuat tarik belah  
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ABSTRACT 

 

The increase of human population in Indonesia, comparable with human 

requirement of structure buildings, especially concrete. Be sides of steel and 

wood, concrete have a lot of purpose as one of material, such as office buiding, 

hotel, hospital, and other. So, almost every building use concrete as mean 

material in that building. The motive of concrete using is it has durable 

characteristic, wear resistant, fire resistant, corrosion resistant or spoilage by 

environment, and low maintenance costs. 

The purpose of this research is to know compressive strength value and 

tensile strength value of concrete with pepper stalk waste as additional material. 

The result of this research expected to be suggestion for bulding material 

industry. Pepper stalk fiber in this research are 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, and 

2,5% comparison from cement weight. The concrete age in this research is 7 and 

28 days for compressive strength test, while 28 days for tensile strength test. The 

result of good compressive strength research is 0,5%  pepper stalk fiber when 7 

days old and 0,5%  pepper stalk fiber when 28 days old, while the best proportion 

of tensile strength is 0.5%. Adding pepper stalk fiber as additional material for 

concrete can be applied because it will increase compressive strength and tensile 

strength. 
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